BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media
bimbingan dan koseling yaitu “Modul pencegahan perilaku merokok sebagai
media bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Suwawa Kabupaten Bone
Bolango”. Media ini telah layak dibaca oleh peserta didik untuk memperoleh
pemahaman tentang perilaku merokok dan bahaya mengkonsumsi rokok, melalui
materi yang mudah dipahami dan manarik untuk dibaca karena telah melalui tahap
uji validasi ahli masing-masing oleh pakar ahli desain media, ahli bahasa dan ahli
bimbingan dan konseling. Namun demikian produk ini masih perlu dilanjutkan

pada tahap uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka
beberapa hal yang perlu disarankan oleh peneliti antara lain:

a. Bagi guru bimbingan dan koseling, diharapkan agar dapat menggunakan media
sebagai penunjang proses penerapan layanan bimbingan dan konseling
khususnya dalam mencegah perilaku merokok pada peserta didik. Selain itu,
lebih memperhatikan efektivitas dan efisiensi pemberian layanan sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal serta mendapatkan positif feedback dari

peserta didik sebagai penerima layanan.
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b. Bagi peserta didik, agar selalu bersedia untuk terbuka dan sukarela dalam
mengikuti layanan bimbingan dan konseling khusunya dalam hal mencegah

perilaku merokok, demi untuk mencapai pribadi yang sehat dan optimal.
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